BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dikemukakan oleh peneliti yang
bersumber dari hasil observasi, wawancra mengenai analisis penggunaan media
gambar pancaindra dalam pemebelajaran IPAS kelas Il Sekolah Dasar Negeri 29
Nenak Tembulan Tahun Ajaran 2025/2026 dapat dikemukankan kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pemanfaatan Media Gambar Pancaindra dalam Pembelajaran IPAS

Guru telah memanfaatkan media gambar pancaindra dengan baik sebagai alat
bantu dalam menjelaskan materi pembelajaran IPAS. Media gambar yang
digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan, memiliki bentuk, warna, dan
ukuran yang jelas sehingga mudah diamati oleh siswa. Dalam proses
pembelajaran, guru menjelaskan materi sambil menunjukkan bagian-bagian
gambar pancaindra, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep yang
dipelajari. Penggunaan media gambar juga mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik dan meningkatkan perhatian siswa selama pembelajaran
berlangsung. Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan media gambar sebagai
alat bantu untuk menjelaskan berbagai konsep yang berkaitan dengan pancaindra.
Melalui media gambar, siswa dapat melihat secara langsung bentuk dan bagian-

bagian pancaindra yang sedang dipelajari.
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2. Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan Media Gambar Pancaindra

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan berupa nilai siswa Penggunaan
media gambar pancaindra memberikan dampak baik terhadap hasil belajar siswa.
Dengan adanya media gambar, sebagian besar siswa lebih mudah memahami
materi, lebih aktif mengikuti pembelajaran, serta mampu menyebutkan dan
menjelaskan fungsi pancaindra dengan lebih baik. Namun, masih terdapat
beberapa siswa yang belum mampu mengingat materi dan menjelaskan fungsi
pancaindra dengan baik karena kurang fokus saat guru menjelaskan. Meskipun
demikian, penggunaan media gambar pancaindra dapat membantu meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. Hal ini karena
siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi juga dapat melihat
gambar secara langsung sehingga materi menjadi lebih jelas, konkret, dan mudah

dipahami.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Media Gambar Pancaindra

Faktor yang mendukung penggunaan media gambar pancaindra antara lain :

Faktor pendukung penggunaan media pembelajaran meliputi ketersediaan media
gambar yang sesuai dengan materi yang diajarkan, tingginya partisipasi dan
antusiasme siswa selama proses pembelajaran berlangsung serta kemudahan guru
dalam mempersiapkan dan memanfaatkan media gambar sebagai alat bantu
pembelajaran. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan meliputi
kekurangan sarana seprti kekurangan infokus /proyektor untuk menampilkan

gambar dan menjelaskan materi yang disampaikan. Meskipun terdapat beberapa
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hambatan, guru tetap berupaya mengatasinya agar kegiatan pembelajaran dapat

berjalan dengan baik.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka implikasi yang dapat dikemukankan
sebagai berikut :
1. Implikasi bagi Guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media gambar dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran secara lebih jelas, menarik, dan
mudah dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, guru perlu lebih kreatif dalam
memilih dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi dan kebutuhan siswa. Penggunaan media gambar dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran sehingga siswa lebih aktif, fokus, dan termotivasi dalam belajar.
2. Implikasi bagi Siswa
Penggunaan media gambar memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret dan bermakna. Melalui
media gambar, siswa lebih mudah memahami konsep pembelajaran,
meningkatkan daya ingat terhadap materi, serta mendorong keaktifan mereka
selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, penggunaan media
gambar dapat membantu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.
3. Implikasi bagi Sekolah
Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya ketersediaan sarana dan

prasarana yang mendukung penggunaan media pembelajaran. Oleh karena itu,
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sekolah diharapkan dapat terus menyediakan dan melengkapi berbagai media
pembelajaran yang dibutuhkan guru untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar. Dukungan sekolah terhadap penyediaan media pembelajaran dapat
membantu menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan berkualitas.
4. Implikasi bagi Pengembangan Pembelajaran
Temuan penelitian ini memberikan gambaran bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis visual dapat menjadi salah satu strategi yang efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Oleh karena
itu, penggunaan media gambar dapat dikembangkan dan diterapkan pada materi
pembelajaran lainnya agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik,
interaktif, dan berpusat pada siswa.
5. Implikasi bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain yang
ingin mengkaji penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian yang lebih
luas dengan menggunakan jenis media yang berbeda, materi pembelajaran yang
lain, atau jenjang pendidikan yang berbeda sehingga diperoleh informasi yang

lebih mendalam mengenai efektivitas penggunaan media pembelajaran.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dikelas Il Sekolah Dasar Negeri 29 Nenak

Tembulan peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :
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1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat terus mengembangkan dan memanfaatkan media
gambar pancaindra dalam proses pembelajaran IPAS maupun mata pelajaran
lainnya. Penggunaan media gambar yang menarik, jelas, dan sesuai dengan
materi dapat membantu meningkatkan perhatian, minat, serta pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, guru diharapkan dapat
berinovasi dalam memilih dan mengembangkan media pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan lebih aktif,
antusias, dan sungguh-sungguh saat menggunakan media gambar pancaindra.
Selain itu, siswa hendaknya memanfaatkan media yang diberikan oleh guru
sebagai sarana untuk memperdalam pemahaman materi sehingga hasil belajar
yang diperoleh dapat lebih optimal.
3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
penggunaan media pembelajaran dengan menyediakan sarana dan prasarana
yang memadai. Sekolah juga diharapkan dapat mendorong guru untuk terus
meningkatkan kompetensi dalam mengembangkan media pembelajaran yang
kreatif dan inovatif guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang

lebih luas terkait penggunaan media gambar pancaindra, baik pada jenjang
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pendidikan yang berbeda maupun dengan menggunakan metode dan media
pembelajaran lainnya. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh
dapat menjadi bahan perbandingan dan penyempurnaan bagi penelitian
berikutnya.
5. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang

Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang diharapkan dapat terus
meningkatkan kualitas pendidikan dan pembinaan akademik bagi
mahasiswa, khususnya dalam bidang penelitian dan pengembangan media
pembelajaran. Selain itu, lembaga diharapkan dapat memberikan dukungan
berupa fasilitas, pelatihan, serta sumber referensi yang memadai sehingga
mahasiswa mampu menghasilkan penelitian yang berkualitas dan bermanfaat

bagi dunia pendidikan.
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